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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Hasil penelitian di atas dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel pendidikan menunjukkan pengaruh yang positif terhadap pengetahuan 

ibu tentang stunting terutama di kelompok all dan kelompok employee. 

2. Variabel pendapatan menunjukkan berpengaruh negatif dikarenakan 

pendapatan bukan merupakan faktor secara langsung menentukan tingkat 

pengetahuan ibu tentang stunting. 

3. Variabel umur menunjukkan berpengaruh negatif dikarenakan perbedaan usia 

tidak secara otomatis mencerminkan perbedaan tingkat pengetahuan ibu tentang 

stunting. 

5.2. Saran 

Secara umum, hasil ini menggarisbawahi pentingnya pendidikan sebagai 

faktor kunci dalam peningkatan kesadaran dan pengetahuan kesehatan masyarakat, 

khususnya terkait isu stunting. Pendidikan yang tinggi tidak hanya memberikan 

pengetahuan teoritis, tetapi juga membentuk cara berpikir kritis dan kemampuan 

untuk mengakses, memahami, serta menerapkan informasi kesehatan yang relevan. 

Dalam konteks ibu sebagai pengasuh utama anak, tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi dapat mendorong pengambilan keputusan yang lebih baik terkait pemenuhan 

gizi, pola asuh, dan pemanfaatan layanan kesehatan. Hal ini juga menegaskan 

bahwa intervensi kebijakan dalam bentuk peningkatan akses pendidikan tinggi bagi 

perempuan, khususnya ibu, dapat menjadi strategi efektif dalam upaya 
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penanggulangan stunting di Indonesia. Kebijakan tersebut tidak hanya akan 

berdampak pada generasi saat ini, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan 

kualitas sumber daya manusia di masa yang akan datang. 

Pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya seperti 

literasi kesehatan, kunjungan ke fasilitas kesehatan, partisipasi posyandu. 

Penambahan variabel ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pengetahuan ibu tentang 

stunting yang mungkin dapat menjelaskan pengetahuan dan pemahaman ibu yang 

benar tentang stunting. 
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LAMPIRAN  

 

Lampiran 1 Hasil Estimasi Logit dengan Robust Regression ALL 

 
 

 

 

Lampiran 2 Hasil Estimasi Logit dengan Robust Regression Employee 
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Lampiran 3 Hasil Estimasi Logit dengan Robust Regression Nonfarm 

 
 

 

 

Lampiran 4 Hasil Estimasi Logit dengan Robust Regression Farm 
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Lampiran 5 Hasil Estimasi Logit Odds Ratio All 

 
 

 

Lampiran 6 Hasil Classification All 
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Lampiran 7 Hasil Estimasi Logit Odds Ratio Employee 

 

 

 

Lampiran 8 Hasil Classification Employee 
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Lampiran 9 Hasil Estimasi Logit Odds Ratio Nonfarm 

 
 

 

Lampiran 10 Hasil Classification Nonfarm 
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Lampiran 11 Hasil Estimasi Logit Odds Ratio Farm 

 
 

 

Lampiran 12 Hasil Classification Farm 

 
 

 

 


